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ANALISA GANGGUAN REPRODUKSI PADA SAPI BETINA 

LIMOUSIN DI DESA DAYUREJO KECAMATAN PRIGEN 

KABUPATEN PASURUAN 

 

 

Arista Tri Kurniawan 

 

RINGKASAN 

 

Gangguan reproduksi pada sapi betina Limousin dapat menurunkan efisiensi 

produksi dan menghambat keberlanjutan usaha peternakan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis jenis gangguan reproduksi serta faktor-faktor penyebabnya 

pada sapi betina Limousin di Desa Dayurejo, Kecamatan Prigen, Kabupaten 

Pasuruan. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara dengan 

peternak, serta analisis data reproduksi sapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gangguan reproduksi yang paling sering terjadi adalah endometritis (28,2%), 

retensio secundinarum (24%), distokia (19,7%), prolapsus uteri (19,7%), dan 

abortus (8,4%). Faktor utama yang berkontribusi terhadap gangguan ini meliputi 

manajemen pakan yang kurang optimal, sanitasi kandang yang buruk, serta 

kurangnya pemahaman peternak dalam mendeteksi birahi secara akurat. Upaya 

perbaikan yang dapat dilakukan meliputi peningkatan kualitas nutrisi, perbaikan 

kebersihan kandang, serta edukasi peternak mengenai teknik deteksi birahi dan 

pelaksanaan inseminasi buatan yang tepat. Dengan penerapan langkah-langkah ini, 

diharapkan angka kejadian gangguan reproduksi dapat berkurang sehingga 

produktivitas dan efisiensi usaha peternakan meningkat. 

 

Kata kunci: gangguan reproduksi, sapi Limousin, inseminasi buatan, manajemen 

peternakan, efisiensi reproduksi.
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ANALYSIS OF REPRODUCTIVE DISORDERS IN LIMOUSIN 

COWS IN DAYUREJO VILLAGE, PRIGEN DISTRICT,  

PASURUAN REGENCY 

 

 

Arista Tri Kurniawan 

 

SUMMARY 

 

Reproductive disorders in Limousin cows can reduce production efficiency and 

hinder the sustainability of livestock farming. This study aims to analyze the types 

of reproductive disorders and their contributing factors in Limousin cows in 

Dayurejo Village, Prigen District, Pasuruan Regency. The methods used include 

field observations, interviews with farmers, and analysis of cattle reproductive data. 

The results show that the most common reproductive disorders are endometritis 

(28.2%), retained placenta (24%), dystocia (19.7%), uterine prolapse (19.7%), and 

abortion (8.4%). The primary factors contributing to these disorders include 

suboptimal feed management, poor barn sanitation, and farmers’ lack of accurate 

estrus detection skills. Improvement efforts can be made by enhancing nutritional 

quality, improving barn hygiene, and educating farmers on estrus detection 

techniques and proper artificial insemination procedures. With the implementation 

of these measures, the incidence of reproductive disorders is expected to decrease, 

thereby improving livestock productivity and efficiency. 

 

Keywords: reproductive disorders, Limousin cattle, artificial insemination, 

livestock management, reproductive efficiency. 
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